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Intisari

Amphibalanus amphitrite merupakan surface-fouling berukuran sedang yang
tersebar luas dari perairan hangat hingga perairan tropis. Koloni dengan jumlah
besar menjadi masalah besar jika tidak di kendalikan. Rotasi bulan sangat
memengaruhi kondisi pasang air laut. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
kapasitas reproduksi A. amphitrite yang mencangkup ukuran cangkang, jumlah sel
telur, embrio dan parameter lingkungan seperti suhu, salinitas dan ketinggian arus
air laut. Uji statistik menunjukkan adanya perbedaan yang signifikan pada jumlah
sel telur namun tidak terdapat perbedaan yang signifikan pada jumlah embrio. Hasil
pengamatan meunjukkan bahwa ukuran cangkang, suhu dan salinitas tidak memliki
pengaruh terhadap jumlah sel telur dan embrio. Ketinggian air dam hal ini memilki
pengaruh terhadap jumlah sel telur dan embrio. Hal ini terjadi pada new moon-2,
first quarter 2 dan full moon-2 yang berada pada kondisi ketinggian air yang
berbeda dari new moon-1, first quarter-1 dan full moon-1.
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